BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data yang sudah dipaparkan dan dianalisa maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Pendidikan nilai pada anak terlantar di panti asuhan kecamatan
Banjarmasin Utara Kalimantan Selatan terkait

Ketiga panti asuhan yang peneliti ambil sebagai subjek penelitian di
Kecamatan Banjarmasin Utara Kalimantan Selatan di antaranya panti asuhan
Norhidayah, Muawanah dan Harapan Ibu dapat disimpulkan bahwa semua
panti tersebut menerapkan kegiatan pembinaan pendidikan nilai pada anak
terlantar mencakup program harian (Salat Tahajud, Salat Wajib berjama’ah,
belajar dan membaca Al-qur’an, program mingguan (Membaca surah al-
Kahfi, Membaca Yasin dan Al-Mulk, Salat Hajat dan Taubat, dan kajian
keislaman, program tahunan (Perayaan tahun baru Islam muharram, kegiatan
ramadhan, kegiatan maulid nabi Muhammad Saw dan kegiatan ziarah.
Adapun metode pendidikan nilai pada anak terlantar metode keteladanan,
metode nasihat, metode pembiasaan yang meliputi (pembiasaan pembinaan
akhlak dan perilaku, shalat berjamaah, belajar dan membaca Al-quran,
evaluasi kebersihan kamar, kebersihan lingkungan)., metode hadiah dan
hukuman.

Nilai-nilai dalam pembinaan pendidikan nilai pada anak terlantar ini

yaitu nilai keimanan, nilai ibadah, dan nilai akhlak sedangkan faktor yang
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mempengaruhinya yaitu waktu yang ditetapkan, sarana dan prasarana yang
lengkap dan Pembimbing/pengasuh. Sedangkan penghambatnya anak asuh
yang malas, undangan masyarakat sekitar dan kegiatan sekolah.
B. Saran

Dalam rangka mengoptimalkan Pendidikan nilai pada anak terlantar
di lembaga kesejahteraan sosial anak panti asuhan Kecamatan Banjarmasin

Utara Kalimantan Selatan yaitu:

1. Seluruh Pengasuh perlu meningkatkan upaya dan peran mereka untuk
memberikan kepemimpinan dan pendampingan yang terstruktur
dengan baik untuk lebih fokus pada hasil moral yang baik bagi anak
terlantar.

2. Seluruh Pengasuh perlu memperluas kerjasama dan saling memberikan
dukungan untuk meningkatkan perkembangan moral siswa dan
menambah kegiatan yang berkaita dengan pengembangan moral.

3. Bagi anak asuh hendaknya meniru dan mencontoh akhlak yang baik
yang telah diajarkan pengajar beserta pengasuh dan selalu bersikap
sopan santun dimanapun berada agar santri memiliki akhlak merupakan
hal yang sangat penting sekali dalam menghadpi masa depan dan ketika
saatnya mereka kembali ke tengah-tengah masyarakat.

4. Pendidikan nilai yang ada pada lingkungan panti asuhan dijalankan
dengan semaksimal mungkin oleh para pengasuh dan pengelola panti
asuhan tersebut. Pengasuh dan pengelola panti asuhan yang berjumlah
kurang pada tiap panti asuhan, dirasa perlu menjaga semangat dan

maklum dengan anak asuh yang mereka rawat karena anak yang
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diterima merupakan anak yang bermasalah. Anak yang bermasalah

tersebut yaitu pada spikis dan fisik.
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